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ABSTRAK

Penelitian ind bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggantian rumput
lapangan dengan serat sawit vang difermentasi dengan kapang Aspergilus niger
terhadap NDF, ADF, Selulosa dan Hemiselulosa tercerna ransum ternak domba,

Metoda vang dipakai dalam penelitian int adalabh meteda cksperimen
dengan rancangan acak lengkap 5 perlakuan dun 4 ulangan. Perlakuan A
menggunakan ransum yang terdin dari 0% S8F, 60% Rumput lapangan, 40%
kongeniral, perlakuan B mengrunakan ransum 153% S8F, 45% rumput lapangan
dan 40% konscntrat, perlakuan C terdies dari 30% SSF, 30% rumput lapangan
dan 40% konsentrat, Perlakuan I3 45% S5F, 15% rumput lapangan dan 40%
konsentrat, dan Perlakuan E menggunakan 60% S8F, 0% rumput Japangan dan
40% konsentrat

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh vang berbeda nvata (P=0,05)
terhadap MNDF, ADF, Selulosa dan Hemiselulosa tercema.

Berdasarkan hasil penelitian dapal  disimpulkan bahwa serat sawit
fermentasi dapat dipunakan dalam ransum ternak domba lokal sampai level 30%
dalam ransum atau 50% pengganti mumput lapangan dengan tidak menurunkan
NDF, ADF, sellulosa dan hemiselulosa tercerna ransum temak domba.

Mata kunci @ rumput lapangan. serat sawit lermentasi, komponen seral, lemak
domba



[. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam  pengembangan  suatu usaha  petermakan khususnva temak
ruminansia masalah wama yang dibadapi adalah kesulitan laban untuk penanaman
pakan hijavan. Didaerab-daerah vang padat penduduknya lahan untuk penanaman
sijauan makanan ternak terbatas. Walaupun terdapat scjumlah lahan wvang
memungkinkan  untuk  penanaman  hijavan,  namun penggunaanya lebih
diutamakan  uptuk  lanaman  perlanian,  perkebunan, indust dan  lempat
pemukiman. Hal ini menvebabkan penyedisan bahan pakan ternak telah
oerkurang, sehingea produktifitas ternak menjadi terganggew, untek itu perlu dicard
aitematl pemecabannya seperlt dengan memantfaatkan limbah pertanian seperi
seTal sawil.

Kelapa sawit adalah salah satu komoditas non migas andalan indonesia.
=2lain menghasilkan produk wtama berupa minvak sawit dan minyak inti sawit
cerkebunan kelapa sawit juga menghasilkan limbah dari pengolahan kelapa sawit,
mmbah vang cukup potensial sebagai pakan ternak diantaranya serat sawit (palm
ress fibre). Serat sawit jumlahnyva menpalami peningkatan sehesar | [LA%
certzhun, sedangkan luss perkebunan kelapa sawit di Sumatera Barar 280,099 Ha
Zenzan produksn 3.64 1287 ton (BPS, 2004},

Hasil analisa menunjukkan bahwa seral sawit mempunyai kandungan gizi
s=oagal benkut bahan kenng 89.453%, protein kasar 3.50%, lemak kasar 5.92%.
serzt kasar 41.62%. BETW 50.05%, abu 6,46%, NDF 96,50%, ADF 71,56%.

s=llulosa 43,25%. Lignin 24,5%%, TDN 51% (Jamarun dkk.. 2000,



Terbatasnya penggunaan serat sawil dalam ransum karema tingginya
kandungan lignoselulosa, vang mengakibatkan rendahnya dava cema serat kasar,
untuk mengatasi bal ini diperlukan suatu teknologl, salah satu diantarsnva
membenkan perlakvan secara fisika, kimia, biologi macpun kombinasinya, secara
tologi yaitlu dengan perlakuan fermentasi seperti menggunakan Aspereiilng miger,

Aspergiflus niger merupakan kapang vang dapat tumbuh dengan cepat,
tanyak digunakan secara komersial dalam produksi ssam sitrat, asam plutamat
serta beberapa enzim seperti amylase, peptinase, amiloglukosidase dan selulase
(Frazier dan Westhoff, 1981). Sclanjutnya kapang ini dapat menghasilkan
beberapa vitamin yang larut dalam air, sepenti Bé. B12 dan niasin dan dapat
tumbuh pada pH antara 2. 8-8.% dengan pH optimum antara  3.0-6.0 (Banwart,
(583}, Fermentast dengan Aspergillus niger dapat meningkatkan kecemnaan dan
kandungan protein kasar serat sawit (Jamarun dkk., 20007,

Serat sawit yang semula tinggi kandungan selulosa dan hemiselulosanya
diharapkan akan berubah struktur seratnva kalau di fermentasi dengan Asperaiins
wiger sehingpa dapal dimanfaatkan dalam jumlah banvak dan bisa digunakan
=chagal pengganti rumput lapangan. Untuk itu perlu dilakukan penelitian dengan

cdul pengaruh pengpantian rumput lapanpan dengan serat sawit [ermentasi

B. Perumusan Masalah
Apakah penpgunzan serat sawit fermentasi sebagal pengganti rumput
soangan dapat meningkatkan NDF, ADF, Selulosa, dan Hemiselulosa tercemna

rzmsum wemak domba,

]



V. KESIMPULAN

Dan hasil penelitian in dapat disimpulkan bahwa serat sawit fermentasi
depat digunakan dalam ransum temak domba lokal sampai level 43% dalam
ransum atau 73% pengpanti rumpot lapangan dengan Gdak menurunkan NDF,

ADF, selulosa dan hemiseluloza tercerna ransum temak domba,
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